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Abstract  

The entrepreneurial partnership service was carried out at UD. Asri, with 5 participants, namely 1 
owner, 4 employees, aiming to educate and mentor partners on how to determine HPP and profit-based selling 
prices that can improve business financial performance, using the Participatory Rural Appraisal method, so 
that the level of partner involvement is higher, using an approach, education, mentorship, practice, and 
evaluation using an accounting approach, with the results of partners being able to understand the basics of 
accounting increasing from 40% to 87%, the ability to determine the cost of goods sold from 0% to 60%, the 
ability to determine profit-based selling prices from 40% to 80%, while the willingness to continue determining 
the HPP of profit-based selling prices increased from 20% to 86% in addition to the results of the PKM partners 
being able to produce products that had been discontinued, namely cassava chips, producing new products in 
the form of saleh bananas, and differentiating tempeh chips products into three choices of flavors, sizes and 
prices to attract new consumers, reach a wider market and increase productivity and business profits. 
 
Abstrak  

 Pengabdian kemitraan wirausaha dilaksanakan di UD. Asri, dengan peserta 5 orang yaitu 1 pemilik,  
4 karyawan, bertujuan untuk mengedukasi serta mementoring mitra bagaimana cara menetapkan HPP dan 
harga jual berbasis laba yang dapat meningkatkan kinerja keuangan usaha, menggunakan metode  
Participatory Rural Apprasial, agar tingkat keterlibatan mitra lebih tinggi, menggunakan pendekatan, 
edukasi, mentorship, praktek, dan evaluasi menggunakan pendekatan akuntansi, dengan hasil mitra mampu 
memahami dasar akuntansi meningkat dari 40% menjadi 87%, kemampuan menetapkan harga pokok 
penjualan dari 0% menjadi 60%, kemampuan menetapkan harga jual berbasis laba dari 40% menjadi 80%, 
sedangkan kemauan melanjutkan penetapan HPP harga jual berbasis laba meningkat dari 20% menjadi 86% 
selain itu hasil PKM mitra mampu memproduksi produk yang sempat dihentikan yaitu keripik singkong, 
menghasilkan produk baru berupa pisang saleh, dan differensiasi produk keripik tempe menjadi tiga pilihan 
rasa, ukuran dan harga untuk menarik konsumen baru, menjangkau pasar yang lebih luas serta 
meningkatkan produktivitas dan laba usaha. 
 
Kata kunci: Penetapan Harga Pokok Penjualan, Harga Jual, Laba, UMKM 

1. PENDAHULUAN  

 kerajinan tangan kuliner, dan masih banyak lagi. Namun perkembangan UMKM tidak 
diimbangi kesiapan daya saing para pelakunya mulai dari banyaknya permasalahan seperti 
kekurangan modal, alat produksi rendah, tidak mampu mengelola keuangan sesuai ilmu 
akuntansi dan belum mampu menjalankan bisnis secara profesional dengan penerapan 
manajemen strategi UMKM lahir dari akar rumput masyarakat yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia tumbuh sebagi bentuk perjuangan ekonomi kerakyatan yang berbasis industri 
rumahan seperti gerabah bisnis sehingga inovasi serta kreativitas masih rendah (Komara et al., 

2020; Kusuma et al., 2022), bahkan banyak pelaku UMKM mengalami pasang surut keungan bisnis 
akhirnya gulung tikar permasalahan tersebut merata dialami semua oleh pelaku UMKM di 
indonesia karena masih menerapkan manajemen feodal dengan pandangan yang penting ada 
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usaha buat memenuhi kebutuhan sehari-hari, (Halpiah, Putra, & Ulfah, 2021; Hikmahwati & 

Irwansyah, 2022) salah satu penggiat UMKM yang mengalami pasang surut bisnis adalah ibu 
nuriati  pemilik UD. Asri berdiri sejak 2014 tepatnya 10 tahun yang lalu memproduksi keripik 
yang awalnya mengunakan tiga bahan baku utama yaitu singkong, talas, dan tempe, namun 
sepuluh tahun berjalan produksi keripik singkong, dan talas harus dihentikan karena dirasa tidak 
menguntungkan, tidak sesuai antara biaya dan pendapatan yang dihasilkan dan saat ini usaha 
yang masih berjalan hanya keripik tempe, namun itupun masih mengalami pasang surut. Saat ini, 
UD. Asri memberdayakan empat ibu rumah tangga sebagai karyawan, ketika tim melakukan 
observasi dan wawancara usaha tersebut tidak mengalami kekurangan bahan baku namun dua 
lini produk di stop produksinya karena kenaikan harga bahan baku, disisi lain pesaing bertambah, 
kendala ini semakin menghimpit bu nuriati untuk mengambil keputusan mengehentikan dua lini 
produksinya, tidak selain itu  secara keuangan proporsi biaya produksi dan penetapan harga jual 
dan gaji karyawan tidak tercatat semua dilakukan berdasarkan daya ingat dan insting pemilik ini 
bisa dipahami karena pelaku UMKM tersebut menjalankan usaha secara sederhana tanpa peduli 
dengan penetapan harga pokok penjualan dan jual yang sesuai metode akuntansi sehingga antara 
biaya yang keluar dan masuk tidak berimbang padahal menjalankan usaha membutuhkan 
pemahaman akuntansi dan penerapannya  agar usaha dapat berkembang (Halpiah, Putra, Ulfah, et 

al., 2021; Monoarfa & Amaliah, 2021) dengan rutin berakuntansi dapat menimalisir kendala 
pengembangan dan pertumbuhan ekonomi usaha, (Mulyantomo et al., 2021; Ulfa et al., 2024). 

Bagi sebagian pelaku UMKM, akuntansi belum dianggap sebagai bagian penting yang 
harus diterapkan dalam menjalankan usaha sehingga hal ini berdampak pada munculnya 
berbagai masalah keuangan bukan karena uang atau modal tidak ada tetapi lebih kepada 
ketidakmampuan mengelola keuangan tersebut karena mengelola keuangan menyusun laporan 
pengeluaran dan pendapatan dianggap rumit dan menyita waktu, (Halpiah & Putra, 2023; 

Purnamasari et al., 2023) ini berdampak pada merosotnya modal usaha dan jika tidak diatasi akan 
bedampak negatif pada pertumbuhan modal yang mengakibatkan gulung tikar, (Halpiah et al., 

2023; Prihartini & Sanusi, 2019),padahal jika mau berusaha untuk mempelajari akuntansi sebagai 
acuan dalam betrbisnis akan maka usaha itu akan terus berlanjut karena kebocoran anggaran dan 
biaya dapat dideteksi sejak awal maka itu penting menjadikan akuntansi sebagai strategi bisnis 
bagi UMKM, (Halpiah & Putra, 2022a; Rintasari, 2023) berbisnis itu penting menghitung laba diawal 
bukan mengambil keuntungan diawal ,ini dapat di telusuri dengan menyusun laporan keuangan 
dan memeriksa kondisi keuangan secara berkala sesuai periode akuntansi,(Biduri et al., 2021; 

Halpiah & Putra, 2022b) karena berakuntansi dapat berpengaruh pada pengembangan aset 
usaha,(Aysah et al., 2023; Kusumadewi, 2021).  

Salah satu penerapan akuntansi dalam dunia usaha baik itu skala besar maupun skala kecil 
adalah dengan menghitung dan mentepakan harga pokok penjualan agar dapat menentukan 
harga jual yang tepat dengan cara menerapkan rumus HPP=Persediaan awal +pembelian bersih – 
persediaan akhir atau HPP = biaya produksi :jumlah unit yang di produksi, artinya biaya yang 
telah di keluarkan untuk pembelian bahan baku, biaya produksi dan jumlah produk yang di 
hasilkan harus benar-benar di hitung dengan cermat agar memperoleh harga pokok penjualan 
dan harga jual yang tepat yang tidak menimbulkan kerugian bagi pelaku UMKM dan tidak 
memberatkan pelanggan atau konsumen, salah satu hasil penelitian yang mendasari  mengapa 
tema HPP diangkat menjadi tema kegiatan PKM adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Dina 
satriani dan Vina Vijaya Kusuma, 2020, berjudul Perhitungan Pokok Produksi dan Harga Pokok 
Penjualan Terhadap laba, dengan hasil yang menyatakan bahwa dengan perhitungan HPP yang 
tepat dapat meningkatkan laba penjualan, tentunya dengan peningkatan laba dapat 
meningkatakan kinerja usaha, mengembangkan aset, dapat menghasilkan lini produk baru, 
meningkatkan daya saing dan ini menjadi salah satu bentuk penguatan fondasi bisnis UMKM agar 
terhindar dari Kebagkrutan,(Halpiah & Putra, 2024a).  

Atas dasar permasalahan tersebut tim dan mitra sepakat melaksanakan kegiatan PKM 
dengan tema Menttorship penetapan harga pokok penjualan dan harga jual berbasis laba, dengan 
tujuan untuk mengudakasi, memberikan mentoring pada pemilik UD. Asri bagaimana cara 
menetapkan HPP berbasis laba yang dapat meningkatkan kinerja keuangan usaha sehingga 
kerugian penjualan dapat di minimalisir, dan ke depannya dapat menghasilkan lini produk baru 
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yang tidak berbeda dengan produk utama, sehingga dapat meningkatkan volume 
penjualan,(Widyastuti dan dewi,2018). Dan tentunya hasil PKM ini dapat berkontribusi sebagai 
referensi dalam pengembangan usaha UMKM yang ada di wilayah indonesia.  

2. METODE  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode kegiatan pelaksanaan PKM 

Pengabdian kemitraan wirausaha akan di laksanakan di Kopang, Lombok Tengah 
bertempat di kediaman ibu nuriati di dusun ngorok kopang rembige sebagai pemilik UD. Asri 
dengan menggunakan metode participatory rural apprasial (PRA), alasaan mengapa metode PRA 
di pilih sebagai metode utama dalam pelaksanaan kegiatan PKM karena masyarakat dalam hal ini 
mitra berpartisipasi serta terlibat secara penuh dalam setiap keegiatan mulai dari edukasi 
akuntansi sebagai dasar pengelolaan bisnis, di mulai dari pengenalan ilmu akuntansi secara 
umum dan dampak penerapan akuntansi bagi keberlanjutan usaha, kemudian dilanjutkan dengan 
mentorship serta praktek lansung penetapan HPP dan Harga Jual berbasis laba yang di sesuaikan 
dengan kondisi keuangan UD. Asri.  

 Edukasi pengenalan pentingnya penerapan akuntansi dalam usaha, dilakukan dengan 
penyampaian materi dasar akubntansi, akuntansi bisnis, akuntansi, keuangan, akuntansi biaya, 
akuntansi manajemen, disampaikan melalui slide share yang di lakukan olen tim dosen dan 
mahasiswa yang terlibat dalam tim, agar pelaku pemilik dan karyawan UD. Asri memiliki ilmu 
dasar akuntansi dalam menjalankan usaha, karena usaha dapat dijalankan secara otodidak, 
namun untuk melanjutkannya membutuhkan sebuah pengetahuan salah satunya adalah 
pengetahuan bisnis yaitu akuntansi dan manajemen. 

 Mentorship dimana tim PKM akan melakukan pembimbingan atau pendampingan 
penetapan HPP dan harga jual hasil produksi sebelum dipasarkan menggunakan rumus Harga 
Pokok Penjualan = persediaan awal -persediaan akhir dan menghitung harga jual dengan 
penerapan rumus Harga Jual = biya produksi+margin keuntungan, hal ini terapkan agar dapat 
ditentukan keuntungan sesuai HPP dan harga jual yang telah ditentukan, agar implementasi 
rumus benar-benar tercapai, di mulai dari berapa biaya yang di keluarkan untuk pembelian bahan 
baku, biaya produksi yang diakumulasikan dengan volume produksi sehingga memudahkan 
dalam penetapan HPP dan harga jual dengan target menhasilkan laba, meminimalisir pemborosan 
anggaran, menekan pengeluaran biaya yang tidak perlu untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas yang berdampak pada profabilitas usaha.  

 Hasil perhitungan insting mitra dan hasil perhitungan sesuai ilmu akuntansi yaitu 
menerapkan Rumus HPP dengan benar  agar didapatkan titik temu yang membawa manfaat bagi 
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pertumbuhan usaha Praktek penetapan HPP dan harga jual sesuai jenis produk mitra dengan 
mengkolaborasikan, tentunya yang lebih mudah di pahami oleh mitra sehingga gampang untuk di 
aplikasikan secara manual, dimana mitra di wajibkan menghitung HPP dan harga jual dengan 
bijak tidak sekedar berpatokan pada harga pasar atau pesaing yang belum tentu bahan baku 
penolong yang digunakan sama misalnya minyak goreng, tepung, bumbu penyedap karena bisa 
saja mitra menggunakan bahan baku penolong yang lebih berkualitas dari pesaing.  

Evaluasi kegiatan dengan memberikan soal akuntansi tentang bagaimana penetapan HPP 
dan harga jual sesuai data keuangan dan perolehan keuntungan yang dimiliki oleh mitra selama 
menjalankan usaha dan sebelum kegiatan PKM berlansung, agar diketahui apakah mitra telah 
mampu menghitung serta menetapkan Harga Pokok Penjualan dan harga jual sesuai biaya yang 
telah dikeluarkan untuk membeli bahan baku, biaya produksi dengan membandingkan jumlah 
volume produksi yang terdetek pada persediaan akhir berupa barang jadi dalam bentuk olahan 
aneka keripik dari bahan baku yang berbeda.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan untuk membantu memberikan solusi sesuai 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra mengenai kasus beberapa lini produk yang harus 
dihentikan karena merugi sehingga perlu usaha kongkrit untuk meminimlisir kerugian dengan 
melakukan penetapan harga pokok penjualan dan harga jual berbasis laba sesuai ilmu akuntansi, 
agar usaha mitra tetap bertahan dengan harga yang terjangkau tanpa menurunkan kualitas bahan 
baku dan bahan penolong, untuk itu penting untuk melakukan berbagai tahapan kegiatan agar 
pemahaman mitra meningkat dan dapat dterapkan pada usahanya, adapun kegiatan yang telah 
dilaksanakan akan di jabarkan sebagai berikut. 

 
Pelaksanaan Edukasi Akuntansi.  

Sebelum masuk pada tahap mentorship untuk menambah pengetahuan, wawasan dan 
pemahaman akuntansi mitra perlu diawali dengan edukasi betapa pentingnya akuntansi dalam 
menunjang pertumbuhan laba usaha dengan cara menyampaikan materi apa itu akuntansi, 
bagaimana pengaruhnya dan mengapa harus di pelajari dan dipraktekan minimal dalam bentuk 
pencatatan sederhana atas transaksi harian yang telah terjadi dalam sebuah usaha, kemudian 
materi dilanjutkan dengan menjabarkan pengertian, contoh penetapan harga pokok produksi dan 
harga jual, serta apa itu laba dan apa perbedaannya dengan keuntungan dari sisi akuntansi dan 
bagaimana cara menciptakan laba usaha, kegiatan ini dilakukan melalui presentasi yang 
dilakukan secara bergantian oleh tiga tim dosen yang berfokus pada materi akuntansi dan 
manajemen bisnis.  

Dasar akuntansi atau akuntansi bisnis mengajarkan tentang bagaimana membuat 
pencatatan akuntansi secara sederhana sekedar mencatat pengeluaran dan pemasukan harian 
sesuai tanggal keterjadian agar memudahkan pemisahan pendapatan usaha dan pendaptan 
pribadi sesuai rumus persamaan akuntanis asset = Liability + Equity di mana aset yang di miliki 
pelaku usaha bukanlah spenuh nya milik nya karena ada utang yang harus di bayarkan dan sisah 
nya untuk modal dalam memutar roda ekonomi usaha, sehingga utang yang selalu melilit pelaku 
UMKM dapat di anulir atau di minimalisir, selanjutnya penyampaian materi akuntansi keuangan 
berdasarkan SAK-EMKM untuk memberikan gambaran pada mitra bagaimana menyusun laporan 
kuangan yang di mulai dari pencatatan harian agar memudahkan penyusunan laporan posisi 
keuangan, laba rugi, neraca, dan catatan atas laporan keuangan, ini penting sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan bisnis, (Halpiah & Putra, 2024b), kemudian akuntansi biaya di sampaiakan 
agar mitra dapat menetapkan biaya standar, biaya mutu serta kemudahan akses dalam 
menelusuru biaya yang telah di keluarkan apakah sesuai atau tidak dengan laba yang dihasilkan, 
serta akuntansi manajemen yang mengajarkan bagaimana bentuk pertanggung jawaban dalam 
menggunakan anggaran biaya dalam setiap kegiatan produksi agar dapat di ketahu relevansi 
antara biaya yang telah terpakai dengan kesesuaian volume laba yang di hasilkan sebagai bentu 
pengendalian baiya dalam usaha. Bukti kagiatan edukasi terlampir. 
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Gambar 2. Kegiatan Edukasi Akuntansi 

Pelaksanaan Mentorship Dan Praktek Penetapan HPP dan Harga Jual Berbasis Laba.  
Setelah penyampaian materi ini akuntansi yang diselingi dengan tanya jawab oleh mitra 

dan dirasa telah memahami apa inti materi yang telah disampaikan, maka dilanjutkan dengan 
mentorship atau pembimbingan penetapan harga pokok penjualan dan harga jual berbasis laba 
dengan cara membandingkan harga jual yang ditetapkan oleh mitra sebelum kegiatan PKM dan 
setelah kegiatan PKM perlu di garisbawahi bahwa mitra tidak melakukan perhitungan harga 
pokok penjualan hanya memberikan harga pada produk kripiknya sesuai harga pasar dan para 
pesaing, padahal mitra menggunakan bahan penolong yang berkualitas seperti minyak goreng 
kemasan Filma, tepung beras Rosebrand sehingga kripik yang dihasilkan lebih kering dan gurih, 
seharusnya dengan bahan baku yang berkualitas dapat meningkatkan nilai jual kripik, misalnya 
tempe mentah untuk produksi harian di buat seberat 8 kg dengan biaya pembelian 
Rp.100.000.,serta biaya lain-lain sebesar Rp. 260.000., diluar upah karyawan Rp. 140.000., untuk 
empat orang dengan pembagian Rp. 35.000.,/hari  dengan menghasilkan kripik sebanyak 13kg, 
kripik dikemas dalam bungkus 1kg seharga Rp. 40.000.  

 dalam sekali produksi mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 520.000., jika di rata-
ratakan mitra dalam sekali produksi hanya memperoleh keuntungan Rp. 20.000., catatan 
produksi dilakukan 26 hari dalam satu bulan karena ada libur produksi satu hari di setiap 
minggunya, keuntungan ini masih jauh dari laba dan belum sesuai dengan biaya serta tenaga yang 
telah digunakan. Maka dari itu setelah mentorship dilakukan barulah mitra sadar ada kesalahan 
penetapan harga selama produksi dan tersadar selama 10 tahun menjalankan usaha akar masalah 
usahanya tidak berkembang dan tumbuh karena yang dikejar hanyalah keuntungan yang minim 
penyebab utamanya adalah tidak adanya pencatatan keuangan atas transaksi yang telah terjadi 
sehingga segala biaya yang telah dikeluarkan tidak bisa ditelusuri (Aprilia et al., 2024; Wahyuli et 

al., 2022). 
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Gambar 3. Mentorship dan Praktek Penetapan HPP dan Harga Jual Berbasis Laba 

 

Salah satu pencatatan yang penting dilakukan adalah penetapan harga pokok penjualan 
dan harga jual dalam produksi, (Anggraini & Rosalina, 2022) selain itu perlu dilakukan diferensiasi 
produk dengan variasi rasa dan ukuran kemasan serta harga yang yang lebih terjangkau, sehingga 
memberikan pilihan pada konsumen, maka praktek yang harus dilakukan adalah menyusun 
strategi penetapan harga jual sesuai HPP karena harga perkilogram sebesar Rp. 40.000., adalah 
Harga pokok Penjualan bukan harga jual seharusnya harga jual per kilogramnya adalah 
Rp.45.000-Rp.55.000/kg, namun disepakati harga jual nya adalah Rp. 45.000/kg agar reseler juga 
dapat mengambil keuntungan, ketika harga pokok penjualan dan harga jual talah ditetapkan maka 
perlu dilakukan strategi pemecahan harga melalui variasi size gram, rasa dan harga, dimana tim 
memberikan masukan agar mitra mengemas kripik tempe dalam ukuran 200 gram seharga Rp. 
10.000, 100 gram harga Rp. 5.000. untuk rasa original, sedangkan untuk rasa balado, sapi 
panggang, harga dinaikkan duaribu rupiah untuk kemasan 200 gram dan seribu rupiah untuk 
kemasan 100 gram untuk pembagian berapa kilogram masing-masing ukuran dan varian baru tim 
menyerahkan sepenuhnya pada mitra namun diharapkan dengan penerapan hal tersebut dapat 
menaikan laba dan skala usaha secara berkesinambungan.   

Tabel 1. Contoh Penetapan HPP dan Harga Jual 

Contoh penetapan Harga Pokok Penjualan dan Harga Jual  kripik tempe mitra. 
Penetapan harga jual sebelum PKM  Penetapan harga pokok penjualan dan harga 

jual setelah PKM. 

• Hanya ada 1 variasi ukuran dengan harga Rp. 
40.000/kg  

 

• HPP Rp. 40.000. 
• Harga jual perkilogram Rp. 45.000/ Kg 
• 200 gram harga Rp.10.000 rasa original dan Rp. 

12.000 rasa balado dan sapi panggang,  
• 100 gram harga Rp. 5000 rasa original dan 

Rp.6000 rasa balado dan sapi panggang.  

 

Evaluasi Secara Akuntansi.  

Setiap kegiatan harus terukur ketercapainnya dengan cara melakukan evaluasi agar 
diketahui berhasil atau tidak atau diperlukan perbaikan, karena kegiatan ini berbasis akuntansi 
maka evaluasinya dilakukan dengan pendekatan akuntansi yang dilihat dari tingkat pemahaman, 
kemampuan menetapkan HPP dan harga jual berbasis laba, seperti tergambar pada tabel 2.  
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Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Kegiatan Edukasi, Mentoship, dan Praktek HPP dan Harga Jual  

Berbasis Laba Pada Mitra PKM. 

Indikator Evaluasi Tingkat Ketercapaian 

Sebelum kegiatan PKM Setelah kegiatan PKM 

Apakah ada peningkatan 

pengetahuan dan 

pemahaman berakuntansi 

pada mitra 

Pengetahuan dan Pemahaman 

akuntansi 40% 

 

Pengetahuan dan pemahaman 

akuntansi meningkat 87% 

 

Apakah mitra telah mampu 

menetapkan harga pokok 

penjualan dan harga jual 

berbasis laba dengan 

startegi variasi ukuran 

kemasan, rasa, dan harga. 

 

Penetapan HPP 0% dan 

penetapan Harga jual berbasis 

laba 40% 

Kemampuan penetapan harga 

pokok penjualan naik menjadi 

60% sedangkan kemampuan 

menetapkan harga jual berbasis 

laba meningkat menjadi 80% 

 

Apakah ada kemauan dan 

semangat untuk tetap 

melanjutkan berakuntansi 

dengan melakukan 

pencatatan, menetapkan 

harga jual berdasarkan 

harga pokok penjualan 

dengan target laba yang 

telah ditentukan. 

Kemauan menetapkan HPP dan 

harga jual berbasis laba 20% 

 

Kemauan untuk terus 

melanjutkan penetapan HPP dan 

harga jual berbasis laba dalam 

setiap kegiatan produksi 

meningkat signifikan menjadi 

86%. 

 

 
Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan terkait materi dan soal latihan 

bagaimana cara penetapan harga pokok penjualan dan harga jual berbasis laba ketika mitra ingin 
mengembangkan lini produk baru dengan contoh produksi pisang saleh, dari presentasi kegiatan 
bisa dikatakan berhasil walau mitra harus terus tetap didampingi minimal tiga bulan kedepan 
agar pemahaman dan prakteknya bisa mencapai minimal 96% atau mencapai 100% strategi yang 
dilakukan adalah dengan menugaskan mahasiswa untuk magang mendampingi mitra dalam 
meningkatkan kemampuan berakuntansi agar tetap bersemangat dalam melakukan pencatatan 
penetapan HPP harga jual dan laba usaha dengan metode PRA agar keterlibatan mitra lebih 
maksimal bukan karena terpaksa tetapi bisa karena terbiasa sehingga berakuntansi menjadi 
kebiasaan baik untuk tata kelola usaha yang lebih berdaya saing, (Ariyani & Halpiah, 2020; Biduri 

et al., 2021), karena tata kelola usaha yang baik menjadi indikator penerapan pengelolaan yang 
benar dan bijak,(Rahayu et al., 2023; Siska et al., 2024) ,yang dapat menopang eskalasi 
usaha,sekaligus pemicu mudahnya mendapatkan suntikan sumber pendanaan baru, (Anwar et al., 

2022; Kurniaditama et al., 2022).  
Hasil nyata dari kegiatan PKM adalah produk yang sempat terhenti kegiatan produksinya 

seperti singkong karena alasan harga bahan baku naik padahal faktanya mitra salah perhitungan 
dalam menetapkan harga jual sehingga timbul kerugian kini di produksi kembali dan juga 
menghasilkan lini produk baru yaitu pisang saleh, dan keripik tempe dengan varian rasa baru 
serta ukuran size kemasan serta harga yang lebih bervariasi seperti pilihan rasa balado, jagung 
bakar, original, dengan harga yang sangat terjangkau, di mulai daari harga seribu rupiah, lima ribu 
rupiah, sepuluh ribu rupiah, dua puluh ribu rupiah, dan empat pulur ibu rupiah, dan kemasan di 
tempeli stiker agar memudahkan pelanggan atau konsumen dalam mengenali produk UD. Asri, 
jadi kegiatan ini sangat berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usaha 
mitra bukti produk terlampir.  
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Gambar 4. Hasil Setelah PKM Produk UD. Asri 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat di ringkas dalam kegiatan PKM bersama ibu Nuriati selaku pelaku 
UMKM berlabel UD. Asri  dihadiri empat karyawannya berlangsung secara kondusif membahas 
materi judul kegiatan, memberikan solusi atas permasalahan mitra dimana sepuluh tahun 
menjalankan usaha ada tiga lini produk yang harus tutup di karenakan kenaikan bahan baku dan 
belum mampu menetapkan harga pokok penjualan, harga jual yang beroreantasi pada laba 
sehingga pertumbuhan ekonomi usahanya lamban bahkan cenderung stagnan sehingga diberikan 
solusi selain menthorsip penetapan HPP Harga jual berbasis laba dengan mengeluarkan 
standarisasi harga reseler dan harga lansung ke pelanggan menggunakan variasi ukuran 
kemasan, rasa, dan kemasan agar memberikan pilihan pada target pasar produk di senangi 
dengan harapan skala dan laba usaha meningkat secara berkesinambungan, karena mitra telah 
mampu menetapkan harga pokok penjualan dan harga jual berbasis laba meningkat yang awalnya 
hanya 20% menjadi 86% karena dirasa bermanfaat untuk keberlanjutan usahanya bahkan dapat 
melahirkan lini produk baru.   

Selain itu dampak dari kegiatan PKM, mitra dapat memproduksi kembali produk yang 
sempat di hentikan yaitu keripik singkong, dan mampu menghasilkan produk baru berupa pisang 
saleh, serta kemampuan penetapan diferensiasi produk berdasrakan harga pokok penjualn dan 
harga jual meningkat terbukti mitra mampu menegmbangkan aneka rasa, ukuran kemasan dan 
harga yang lebih bervariasi pada produk keripik tempe, tentunya hal ini dapat mendatang kan 
konsumen baru karena harga lebih terjangkau sesuai daya beli masyarakat, dan di harapkan ke 
depannya produk UD. Asri dapat menjangkau pasar yang lebih luas salah satunya dengan 
membuka akses penjualan online melalui platform E-ccommerce.  
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